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ABSTRAK  

Patricia Enjelina Gale. 2026. Perbandingan kadar alkaloid air kelapa muda 
varietas dalam dan varietas hibrida (Cocos nucifera L.) asal kabupaten 
Bulukumba dengan menggunakan Metode Spektrofotometri UV-Vis  
(Dibimbing oleh Apt Dedy Ma'ruf ,S.Farm.,M.Si dan Abd Karim, S.Farm.,M.Si)  

  
 Air kelapa muda (Cocos nucifera L.) mengandung berbagai senyawa  yang salah 

satunya alkaloid yang memiliki sifat antibakteri, antioksidan, antiinflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan kandungan alkaloid dan 

membandingkan kadar alkaloid pada air kelapa muda varietas dalam dan 

varietas hibrida  yang berasal dari Kabupaten Bulukumba menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan 

pengukuran absorbansi yang  diukur pada konsentrasi 10, 20,30 ,40 dan 50 ppm 

serta membandingkan dua varietas kelapa muda yang berbeda menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis, seiring meningkatnya konsentrasi dari 10 ppm 

hingga 50 ppm, nilai absorbansinya juga meningkat yaitu pada 10 ppm dengan 

nilai 0,273, sedangkan 20 ppm dengan nilai 0,767, sedangkan 30 ppm dengan 

nilai 1,152, sedangkan pada 40 ppm dengan nilai 1,537 dan 50 ppm dengan nilai 

2,616. Hasil pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang 250-300 nm dengan menggunakan larutan standar  kafein 

menghasilkan persamaan regresi linear y = 0,0545506 x – 0,367540 dengan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,94680, dimana pada penelitian ini air kelapa 

muda varietas dalam mengandung senyawa alkaloid dengan konsentrasi 

15,730mgCE/mL sedangkan air kelapa muda varietas hibrida dengan 

konsentrasi 12,680mgCE/mL. Kesimpulan dari penelitian ini adalah air kelapa 

muda asal Kabupaten Bulukumba positif mengandung alkaloid yang dapat 

memberikan khasiat antibakteri, antimikroba dan antioksidan.  
  
Kata Kunci : Air kelapa muda (Cocos nucifera L.), Alkaloid, Kafein, 

Spektrofotometri UV-Vis.  
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ABSTRACT  

 
Patricia Enjelina Gale. 2026. Comparison of alkaloid levels in young coconut 
water from the indian and hybrid varieties (Cocos nucifera L.) from 
Bulukumba Regency using UV-Vis Spectrophotometry (Apt. Dedy Ma'ruf,  
S.Farm., M.Si.and Abd Karim, S.Farm.,M.Si). 

 

Young coconut water (Cocos nucifera L.) contains various compounds, one of 

which is alkaloids which have antibacterial, antioxidant, and anti-inflammatory 

properties. This study aims to determine the presence of alkaloid content and 

compare the levels of alkaloids in young coconut water of deep varieties and 

hybrid varieties originating from Bulukumba Regency using the UV-Vis 

spectrophotometry method. The test results show that by measuring the 

absorbance measured at concentrations of 10, 20, 30, 40 and 50 ppm and 

comparing two different young coconut varieties using the UV-Vis 

spectrophotometry method, as the concentration increases from 10 ppm until 50 

ppm, the absorbance value also increases also grow at 10 ppm with a value of 

0.273, while 20 ppm with a value of 0,767, while 30 ppm with a is value  1,152, 

while 40 ppm with a value of 1,537 and 50 ppm with a value of 2.616. The results 

of absorbance measurements using UV-Vis spectrophotometry at a wavelength 

of 250-300 nm using a standard caffeine solution produced a linear regression 

equation y =0,0545506 x – 0,367540 with a coefficient of determination (R2) of 

0.94680, where in this study young coconut water of hybrid varieties contains 

alkaloid compounds with a concentration of 15.730mgCE/mL while young 

coconut water of deep varieties with a concentration of 12.680mgCE/mL. The 

conclusion of this study is that young coconut water from Bulukumba Regency 

positively contains alkaloids which can provide antibacterial, antimicrobial and 

antioxidant properties.  

  
Keywords: Young coconut water (Cocos nucifera L.), Alkaloids,Cafein, UV-Vis 
Spectrophotometry.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia kaya akan sumber daya alam khususnya sumber 

daya hayati yang salah satunya yaitu buah kelapa muda yang 

merupakan salah satu produk tanaman tropis yang unik karena 

disamping komponen daging buahnya dapat langsung dikonsumsi, 

juga komponen air buahnya dapat langsung diminum tanpa melalui 

pengolahan. Keunikan ini ditunjang oleh sifat fisik dan komposisi kimia 

daging dan air kelapa, sehingga produk ini sangat digemari konsumen 

baik anak-anak maupun orang dewasa (Ummi, 2020).  

Kelapa (Cocos  nucifera  L.) merupakan pohon yang tumbuh 

subur di negara tropis dan subtropis. Beberapa negara yang 

menghasilkan kelapa terbesar adalah Indonesia, Filipina dan India,  

yang  berkontribusi  hingga  75% dari produksi kelapa dunia. Kelapa 

dikenal sebagai pohon kehidupan karena dimanfaatkan hampir semua 

bagiannya untuk kepentingan umat manusia, terutama buahnya yang 

memberikan konstituen penting makanan yang diperlukan dalam 

setiap rumah tangga (Prasetiyo et al., 2021).  

Tanaman kelapa diklasifikasikan kedalam 3 varietas yaitu 

kelapa dalam (Tall coconut), kelapa genjah (Dwarf  coconut) dan 

kelapa hibrida (Hybrid Coconut). Kelapa dalam (Tall coconut) 

umumnya memiliki ciri berupa batang dengan tinggi sekitar 15-30 

meter, sedangkan kelapa genjah (Dwarf coconut) memiliki tinggi 

batang sekitar 5-10 meter.Dari persilangan kedua varietas tersebut 

menghasilkan varietas kelapa hibrida (Hybrid coconut)yang memiliki 

tinggi batang dan  ciri  mirip  dengan kelapa genjah (Prasetiyo et al., 

2021).  

Air kelapa merupakan salah satu minuman alami yang telah 

lama dikonsumsi oleh masyarakat di berbagai belahan dunia, 
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terutama di daerah tropis di tingkat global, air kelapa telah mendapat 

perhatian besar sebagai minuman fungsional karena mengandung 

berbagai nutrisi penting seperti elektrolit, gula alami, vitamin, dan 

senyawa bioaktif. Salah satu senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

air kelapa adalah alkaloid,yang dikenal memiliki berbagai efek 

farmakologis, seperti antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi. 

Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap pengobatan alami 

dan pangan fungsional, air kelapa mulai dipelajari lebih dalam untuk 

melihat potensi terapeutiknya dalam bidang kesehatan {Formatting 

Citation}.  

Di Indonesia memiliki banyak penghasil buah kelapa terlebih 

khusus di provinsi Sulawesi selatan,Kabupaten Bulukumba, kelapa 

menjadi salah satu komoditas pertanian yang cukup melimpah. 

Masyarakat di daerah ini memanfaatkan kelapa tidak hanya sebagai 

bahan pangan, tapi juga sebagai sumber pendapatan utama. Terdapat 

dua jenis kelapa yang umum dijumpai di sana, yaitu kelapa muda 

dalam dan kelapa varietas hibrida. Belakangan ini, kelapa hibrida 

mulai banyak ditanam karena dinilai lebih menguntungkan panennya 

lebih cepat dan produksinya lebih tinggi. Namun, belum banyak yang 

mengetahui apakah kandungan air dari kelapa hibrida ini sebaik 

kelapa dalam, khususnya dalam hal senyawa yang bermanfaat bagi 

kesehatan seperti alkaloid (Riono et al., 2022).  

Beberapa masalah yang muncul adalah belum adanya 

informasi pasti yang membandingkan kadar alkaloid dalam air kelapa 

muda dalam dan varietas hibrida. Padahal, kandungan alkaloid ini 

penting karena bisa menjadi indikator nilai kesehatan dari air kelapa 

itu sendiri. Jika kandungan alkaloid berbeda di antara varietas kelapa, 

tentu hal ini bisa menjadi pertimbangan bagi petani, konsumen, 

maupun pelaku industri minuman Karena itu, penelitian yang 

membahas perbedaan kadar alkaloid antar varietas kelapa menjadi 

penting untuk dilakukan, terutama sebagai dasar ilmiah dalam 
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pemanfaatan dan pengembangan produk turunan air kelapa (MUH, 

2023).  

Senyawa Alkaloid adalah senyawa alami yang biasanya 

terdapat pada tumbuhan dan memiliki aktivitas biologis tertentu. 

Banyak jenis alkaloid yang sudah terbukti punya manfaat untuk 

kesehatan, seperti meredakan nyeri, mencegah radikal bebas, dan 

melawan bakteri. Dalam konteks air kelapa, alkaloid bisa menjadi 

salah satu senyawa yang menentukan apakah air tersebut hanya 

sekadar menyegarkan atau juga memiliki nilai fungsional bagi 

kesehatan. Itulah sebabnya, mengukur kadar alkaloid total dalam air 

kelapa bisa memberi gambaran sejauh mana air kelapa berpotensi 

sebagai minuman fungsional  

(Puspitasari et al., 2016).  

Air kelapa muda dalam yang tumbuh di Bulukumba umumnya 

berasal dari pohon kelapa lokal yang telah dibudidayakan secara 

tradisional selama bertahun-tahun. Rasanya yang manis alami dan 

kandungan nutrisinya membuat kelapa ini populer di kalangan 

masyarakat. Karena sudah lama dikonsumsi secara turun-temurun, 

banyak yang percaya bahwa air kelapa muda dalam memiliki kualitas 

dan khasiat yang baik. Dalam penelitian ini, air kelapa muda dalam 

dijadikan sebagai pembanding karena dianggap sebagai standar 

konsumsi masyarakat selama ini (Andika & Patintingan, 2018).  

Sementara itu, kelapa varietas hibrida merupakan hasil 

persilangan yang tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas 

pohon dan mempercepat masa panen. Secara fisik, buah dari kelapa 

hibrida seringkali lebih besar dan airnya pun lebih banyak. Namun, 

dari segi kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, masih belum 

banyak penelitian yang mengevaluasi apakah kelapa hibrida juga 

memiliki kualitas yang sama atau bahkan lebih baik dibandingkan 

kelapa dalam. Ini yang menjadi alasan mengapa kelapa hibrida juga 

penting untuk diteliti lebih dalam (Area, 2024).  
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Untuk mengetahui dan membandingkan kadar alkaloid dalam 

kedua jenis air kelapa tersebut, digunakanlah metode spektrofotometri 

UV-Vis. Metode ini termasuk teknik analisis kimia yang banyak 

digunakan karena cukup akurat, cepat, dan efisien. Prinsipnya adalah 

mengukur seberapa besar senyawa menyerap cahaya pada panjang 

gelombang tertentu. Dengan metode ini, kadar alkaloid dalam sampel 

air kelapa bisa dihitung secara kuantitatif dan hasilnya bisa dijadikan 

dasar perbandingan yang objektif.  

Penelitian ini penting bukan hanya untuk kebutuhan akademis, 

tapi juga untuk memberikan informasi yang berguna bagi petani, 

pelaku industri minuman, hingga konsumen. Jika ternyata kelapa 

hibrida memiliki kadar alkaloid yang lebih tinggi, maka varietas ini bisa 

dipromosikan sebagai bahan baku utama minuman kesehatan. 

Sebaliknya, jika kelapa dalam ternyata lebih unggul, maka 

pelestariannya harus menjadi perhatian. Informasi ini juga bisa 

membantu pemerintah daerah dalam merancang kebijakan 

pengembangan komoditas kelapa berbasis potensi lokal (Riono et al., 

2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya sudah membahas kandungan 

senyawa bioaktif dalam air kelapa. Misalnya, penelitian oleh Mulyani 

(2021) menunjukkan bahwa air kelapa mengandung antioksidan alami 

yang cukup tinggi. Penelitian lain oleh Rahman (2020) menunjukkan 

potensi air kelapa sebagai agen antiinflamasi. Sementara itu, 

Syamsuddin (2022) meneliti kelapa hibrida namun fokusnya masih 

sebatas karakter morfologi dan produktivitas. Sayangnya, belum 

banyak yang secara spesifik membandingkan kadar alkaloid pada dua 

varietas kelapa yang berbeda menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis (Leclerc & Fournier, 2024).  

Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini adalah 

membandingkan kadar alkaloid total dalam air kelapa muda dalam 

dan kelapa varietas hibrida dari Kabupaten Bulukumba, dengan 
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menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

perbedaan kandungan senyawa bioaktif antar varietas, dan seberapa 

besar potensi air kelapa dari masing-masing jenis dalam mendukung 

kesehatan masyarakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan ,rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah air kelapa muda varietas dalam dan varietas hibrida 

mengandung senyawa alkaloid?  

2. Varietas manakah yang memiliki kadar alkaloid lebih tinggi 

berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui keberadaan kandungan senyawa alkaloid 

dalam air kelapa muda varietas dalam dan varietas hibrida.  

2. Untuk membandingkan dan mengetahui varietas kelapa yang 

memiliki kadar alkaloid paling optimal berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti   

Mendapatkan pengalaman dan pemahaman lebih 

mendalam terkait teknik analisis spektrofotometri UV-Vis serta 

aplikasi dalam penentuan kadar alkaloid.   

2. Bagi masyarakat   

Memberi informasi mengenai kandungan alkaloid pada air 

kelapa muda varietas dalam dan kelapa varietas hibrida yang 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat dan 

potensi kesehatan bahan alam lokal.   
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3. Bagi institusi   

Memberikan data awal kepada peneliti di masa yang akan 

datang mengenai kadar alkaloid pada air kelapa muda varietas 

dalam dan kelapa varietas hibrida yang dapat dijadikan referensi 

bagi penelitian yang lebih lanjut.  
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Uraian kelapa  

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang termasuk dalam keluarga Palmae dan memiliki 

batang yang tumbuh lurus. Pohon kelapa memiliki banyak 

kegunaan bagi kehidupan manusia karena hampir seluruh 

bagiannya bisa dimanfaatkan. Buah kelapa yang terdiri dari sabut, 

tempurung, daging buah, hingga airnya semuanya memiliki nilai 

guna dan tidak ada yang terbuang percuma. Sabut kelapa bisa 

diolah menjadi berbagai produk seperti keset, sapu, dan matras. 

Tempurungnya sering dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

kerajinan tangan. Sementara itu, batang pohon kelapa bisa 

digunakan sebagai material bangunan, baik untuk membuat 

kerangka, dinding, maupun atap rumah (Salsabila et al., 2022).  

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah tumbuhan berkeping 

satu atau monokotil yang termasuk dalam marga Cocos dan 

keluarga palem-paleman (Arecaceae). Kelapa merupakan 

tanaman tahunan yang sangat berguna karena hampir semua 

bagiannya, mulai dari daun, daging buah, batang, hingga akar, 

bisa dimanfaatkan. Karena manfaatnya yang begitu banyak, 

kelapa sering disebut sebagai pohon kehidupan atau the tree of 

(Fauzana et al., 2021).  

Salah satu anggota penting dari genus Cocos adalah 

tanaman yang hanya memiliki satu spesies, yaitu Cocos nucifera 

L. Kelapa sendiri biasanya dibagi menjadi dua varietas utama, 

yaitu kelapa dalam dan kelapa genjah. Kelapa dalam memiliki 

batang yang besar dan bisa tumbuh setinggi 30 meter. Tanaman 

ini mulai berbuah saat berusia sekitar enam sampai delapan 
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tahun, dan bisa hidup sampai 100 tahun atau lebih. Sedangkan 

kelapa genjah, yang merupakan tanaman hibrida,memiliki batang 

yang lebih ramping dengan tinggi sekitar 5 meter dan umurnya 

hanya sampai sekitar 30 tahun (Riono et al., 2022).  

Manfaat kelapa sangat beragam,daging buahnya dapat 

diolah menjadi santan, minyak kelapa, atau bahan makanan lain 

seperti kelapa parut dan kopra. Air kelapanya bermanfaat sebagai 

minuman alami yang mengandung elektrolit, sementara 

tempurungnya bisa dimanfaatkan sebagai bahan arang aktif atau 

kerajinan tangan. Daun dan batangnya pun tidak kalah berguna 

sering digunakan untuk atap, sapu lidi, bahkan bahan bangunan 

sederhana di pedesaan. Tanaman kelapa juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi karena seluruh bagiannya bisa dijual. Di 

beberapa daerah, kelapa menjadi sumber utama pendapatan 

petani, terutama di kawasan pesisir. Selain itu, kelapa juga 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pantai 

karena akarnya mampu menahan erosi (Indarto, 2021).  

Salah satu bahan alami yang mudah ditemukan adalah air 

kelapa muda. Air ini diambil dari buah kelapa yang masih muda 

dan berbentuk cairan bening yang kaya nutrisi.Pohon kelapa, 

yang secara ilmiah disebut Cocos nucifera, tumbuh dengan baik di 

daerah tropis, termasuk Indonesia, khususnya di daerah pesisir 

pantai yang menjadi habitat alami pohon ini. Air kelapa muda 

ternyata punya potensi besar sebagai pupuk alami untuk tanaman. 

Karena kaya nutrisi, air kelapa mengandung berbagai mineral dan 

hormon yang sangat bermanfaat untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman. Beberapa kandungan penting dalam air kelapa (Cocos 

nucifera) antara lain ion-ion organik seperti Cl, Mg, Cu, fosfat, K, 

Na, dan S; unsur nitrogen; asam amino; enzim-enzim seperti 

katalase, dehidrogenase, diastase, peroksidase, dan RNA 

polymerase; asam fosfat; vitamin-vitamin seperti biotin, asam folat, 
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niasin, asam pantotenat, riboflavin, piridoksin, dan tiamin; juga 

gulagula seperti fruktosa, glukosa, dan sukrosa, serta hormon 

pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan giberelin.(Irmayanti &  

Dewi, 2025)  

a. Klasifikasi kelapa  

 
  

Gambar 2.1  

Kelapa muda varietas dalam dan kelapa muda varietas hibrida  

(Sumber : Dokumentasi pribadi)  

  

Kelapa (Cocos nucifera L.) termasuk dalam keluarga 

aren-arenan atau Arecaceae dan berasal dari genus Cocos. 

Tanaman kelapa sangat umum ditemukan dan memiliki 

banyak manfaat untuk kehidupan manusia, mulai dari daun, 

batang, hingga buahnya. Kelapa juga memegang peranan 

penting dalam aspek budaya, sosial, dan ekonomi yang 

sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia.Berikut adalah klasifikasi dari tanaman kelapa 

muda:  

 Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Viridiplantae   

 Infrakingdom  : Streptophyta   

Superdivision : Embrophyta   
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 Division   : Tracheophyta   

 Subdivision   : Spermatophytina   

 Class   : Liliopsida   

 Superorder   : Lilianeae  

 Ordo  : Arecales   

Family      : Aracaceae   

Genus      : Cocos L.   

 Species   : Cocos nucifera L (Faroq et al., 2025).  

b. Morfologi tanaman  

Tanaman kelapa termasuk tumbuhan yang hidup 

menahun (perenial), dan umurnya bisa mencapai lebih dari 50 

tahun, bahkan ada yang mampu bertahan hingga 80–100 

tahun. Secara morfologi, kelapa memiliki bagian-bagian utama 

seperti akar, batang, daun, bunga, dan buah. Berikut adalah 

penjelasan rinci mengenai masing-masing bagian morfologi 

tanaman kelapa (Riono et al., 2022).  

1) Akar  

Tanaman kelapa mempunyai akar yang kuat 

dengan tipe serabut, mirip seperti tanaman monokotil 

lainnya. Jumlah akar serabut ini bisa mencapai antara 

2.000 sampai 4.000, tergantung dari kondisi kesehatan 

tanaman. Sebagian akar tumbuh menyebar secara 

mendatar di dekat permukaan tanah, kadang-kadang 

panjangnya bisa sampai 15 meter, sementara akar lainnya 

menjalar ke dalam tanah hingga kedalaman 2 sampai 3 

meter. Namun, akar kelapa tidak bisa menembus tanah 

yang keras. Ketebalan akar serabut pada tanaman kelapa 

rata-rata sekitar 1 cm.  

2) Batang  

Tanaman kelapa hanya memiliki satu titik tumbuh 

yang terletak di ujung batang, sehingga batangnya selalu 
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tumbuh ke atas dan tidak bercabang. Karena tanaman 

kelapa tidak memiliki kambium, pertumbuhan sekunder 

tidak terjadi. Jika ada luka pada tanaman kelapa, luka 

tersebut tidak bisa sembuh karena tanaman ini tidak 

membentuk kalus (jaringan penutup luka). Batang kelapa 

tumbuh memanjang secara bertahap di bagian ujung, di 

mana daun-daun besar dan lebar muncul secara 

berurutan. Dari ketiak daun tersebut, perlahan-lahan 

muncul karangan bunga. Bagian batang yang sebenarnya 

baru terlihat dengan jelas ketika tanaman kelapa berumur 

sekitar 3 sampai 4 tahun, saat daun-daun bawah mulai 

rontok. Pada usia tersebut, pangkal batang sudah 

membesar dan menebal dengan ukuran yang pas.  

3) Daun  

Daun kelapa terdiri dari beberapa bagian yaitu 

tangkai (pelepah) daun, tulang poros daun, dan helai 

daun. Tangkai daun berada di bagian pangkal dan 

berbentuk melebar, tempat di mana tulang poros daun 

melekat. Daun kelapa memiliki susunan bersirip genap 

dengan tulang yang sejajar. Helai daunnya berbentuk 

menyirip dan jumlahnya sekitar 100 sampai 130 lembar. 

Daun-daun ini tumbuh mengelilingi batang, membentuk 

tajuk yang terdiri dari 20 sampai 30 pelepah. Pada pohon 

kelapa yang sudah dewasa, panjang pelepah bisa 

mencapai 5 sampai 8 meter dengan berat rata-rata sekitar 

15 kilogram. Jumlah anak daun yang ada sekitar 100 

hingga 130 lembar, atau 50 sampai 65 pasang.  

4) Bunga  

Biasanya, tanaman kelapa mulai berbunga saat 

berumur antara 6 sampai 8 tahun. Namun, saat ini sudah 

banyak jenis kelapa hibrida yang bisa mulai berbuah lebih 
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cepat, yakni pada usia 4 tahun. Bunga kelapa pada 

dasarnya berbentuk seperti tongkol dan dilindungi oleh 

selaput yang disebut upih, yang muncul dari sela-sela 

pelepah daun. Ketika bunga mulai mekar, upih ini akan 

mengering dan kemudian rontok. Selaput kering yang 

jatuh tersebut disebut mancung. Kelapa termasuk 

tanaman yang memiliki bunga serumah (monoecious), 

artinya bunga jantan dan betina terdapat pada satu 

tanaman yang sama. 5) Buah  

Pertumbuhan tanaman kelapa terbagi menjadi tiga 

tahap. Tahap pertama berlangsung selama 4 hingga 6 

bulan, di mana bagian tempurung dan sabut mulai 

membesar dan masih bertekstur lunak. Pada tahap ini, 

lubang embrio juga membesar dan terisi penuh oleh air. 

Tahap kedua berlangsung sekitar 2 sampai 3 bulan, di 

mana tempurung mulai menebal secara bertahap, namun 

belum sepenuhnya keras. Pada tahap ketiga, endosperm 

atau bagian putih lembaga sedang dibentuk, dimulai dari 

pangkal buah dan perlahan-lahan bergerak ke ujung. Di 

bagian pangkal mulai terlihat bentuk lembaga, sementara 

warna tempurung berubah dari putih menjadi coklat 

kehitaman dan semakin mengeras.  

c. Air kelapa muda  

Air kelapa secara alami mengandung mineral dan gula 

yang membuatnya cocok sebagai minuman isotonik, karena 

kadar elektrolitnya seimbang dengan cairan tubuh manusia. 

Kalium dan natrium adalah dua mineral penting dalam air 

kelapa yang juga menjadi komponen utama dalam minuman 

isotonik. Salah satu jenis minuman isotonik yang populer 

adalah minuman instan berbentuk serbuk. Minuman instan ini 

berupa granula atau bubuk yang mudah larut, cepat disiapkan, 
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praktis untuk dikonsumsi, dan memiliki daya simpan yang 

cukup lama.Untuk minuman instan rasa kelapa, biasanya 

dibuat dari campuran air kelapa dan daging kelapa muda. 

Kombinasi ini memberikan nilai gizi yang cukup tinggi, karena 

daging kelapa mengandung lemak, protein, karbohidrat, dan 

mineral, sementara air kelapa kaya akan kalium, asam amino 

(Hadjatu & Laboko, 2023).  

Air kelapa mengandung berbagai nutrisi dan hormon 

pertumbuhan. Meskipun kandungan nitrogen (N) dalam air 

kelapa lebih rendah dibandingkan pupuk urea yang 

mengandung nitrogen sebesar 45%, air kelapa tetap 

mengandung unsur N, P, K, serta hormon pertumbuhan. 

Menurut Rosniawaty et al. (2022), kandungan dalam air 

kelapa meliputi nitrogen (0,018%), fosfor (13,85%), kalium 

(0,12%), natrium (0,002%), kalsium (0,006%), magnesium 

(0,005%), dan juga senyawa organik seperti karbon (4,52%). 

Hormon pertumbuhan yang terkandung dalam air kelapa 

antara lain IAA (0,0039%), GA3 (0,0018%), sitokinin 

(0,0017%), kinetin (0,0053%), dan zeatin (0,0019%). Pada 

tahun 2019, produktivitas kelapa di Indonesia dalam bentuk 

kopra mencapai 834,8 kg per hektar. Dengan asumsi setiap 1 

kg kopra berasal dari 3 buah kelapa, maka diperkirakan ada 

sekitar 2.504 buah kelapa di setiap hektar lahan. Jika satu 

buah kelapa menghasilkan 250 ml air kelapa, maka sekitar 

626 liter air kelapa dapat diperoleh dari satu hektar kebun.Air 

kelapa muda juga mengandung karbohidrat, gula, ion organik, 

vitamin, asam amino, dan asam organik yang berperan 

sebagai kofaktor dalam pembentukan enzim serta membantu 

mempercepat proses metabolisme (Ulfa et al., 2024).  

Komposisi air kelapa dipengaruhi oleh varietas, tingkat 

kematangan (umur), dan kondisi iklim. Biasanya, volume air 
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kelapa dalam satu buah sekitar 300 mL dengan pH antara 3,5 

hingga 6,1. Rasa dan aroma khas air kelapa berasal dari 

kandungan senyawa aromatik dan zat volatil di dalamnya. Air 

kelapa mengandung zat gizi makro seperti karbohidrat, lemak, 

dan protein. Pada air kelapa muda, kandungan karbohidrat 

sekitar 4,11%, lemak 0,12%, dan protein 0,13%. Sedangkan 

pada air kelapa tua, kandungan karbohidrat meningkat 

menjadi 7,27%, lemak 0,15%, dan protein 0,29%. Karena 

kandungan lemaknya sangat rendah, energi yang diperoleh 

dari air kelapa hanya sekitar 17,4% per 100 gram, atau kira-

kira 44 kalori per liter. Selain itu, air kelapa juga mengandung 

zat gizi mikro berupa vitamin dan mineral. Beberapa vitamin 

yang ditemukan antara lain vitamin B kompleks (B1, B2, B3, 

B5, B6, B7, B9) dan vitamin C, yang jumlahnya akan 

berkurang seiring dengan bertambahnya umur kelapa 

(Ibrahim, 2020).  

d. Manfaat air kelapa muda  

Air kelapa mengandung berbagai nutrisi yang baik 

untuk tubuh. Baik air kelapa muda maupun tua memiliki 

kandungan seperti air, protein, karbohidrat, lemak, serat, 

mineral, asam lemak, asam amino, dan vitamin. Beragam zat 

tersebut memberikan manfaat positif bagi kesehatan tubuh 

(Azra et al., 2023).  

Air kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan cairan alami 

yang bermanfaat sebagai bahan dasar minuman isotonik 

karena secara alami mengandung berbagai mineral penting 

seperti kalium, magnesium, natrium, dan fosfat. Saat ini, air 

kelapa banyak dimanfaatkan untuk pembuatan produk seperti 

nata de coco, cuka, maupun air kelapa kemasan.Indonesia 

sendiri memiliki potensi besar dalam pengembangan produk 

tersebut, mengingat produksi kelapa pada tahun 2021 
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mencapai sekitar 2,7 juta ton.Secara umum, air kelapa 

memiliki rasa manis yang menyegarkan dan dapat langsung 

dikonsumsi. Namun, kelemahan utamanya adalah daya 

simpannya yang relatif singkat setelah dibuka .Untuk 

mengatasi hal ini, asam sitrat sering ditambahkan dalam 

proses formulasi minuman isotonik karena berfungsi 

memperpanjang umur simpan. Selain itu, asam sitrat juga 

berperan dalam meningkatkan cita rasa, menyeimbangkan 

tingkat keasaman (pH), serta membantu memenuhi standar 

pH minuman isotonik sesuai ketentuan SNI. Penambahan 

asam sitrat tidak hanya menjaga kualitas, tetapi juga 

memberikan rasa asam (Asnia et al., 2024).  

Air kelapa merupakan salah satu bagian dari tanaman 

kelapa yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Cairan 

ini dapat membantu mengatasi berbagai masalah seperti 

diare, gangguan pencernaan, batu ginjal, tekanan darah tinggi 

(hipertensi), kelelahan, hingga sembelit. Selain itu, air kelapa 

juga telah dikembangkan menjadi minuman isotonik karena 

secara alami mengandung mineral dan gula dengan 

keseimbangan elektrolit yang hampir sama dengan cairan 

tubuh manusia (sekitar 280 mOsm/kg H₂O).Kandungan 

mineral dalam air kelapa meliputi kalium (K), natrium (Na), 

magnesium (Mg), kalsium (Ca), besi (Fe), mangan (Mn), seng 

(Zn), tembaga (Cu), dan selenium (Se). Di antara mineral-

mineral tersebut, kalium memiliki kadar tertinggi, disusul oleh 

natrium sebagai mineral dengan kadar terbesar kedua 

(Prasetiyo et al., 2021).  

e. Kandungan Air Kelapa Muda  

Air kelapa kini semakin populer di industri minuman 

berkat rasanya yang segar serta kandungan gizinya yang 

tinggi. Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 
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air kelapa memiliki beragam manfaat bagi kesehatan karena 

mengandung zat gizi makro dan mikro yang penting bagi 

tubuh. Di dalamnya terdapat gula, vitamin, mineral, protein, 

asam amino, serta asam lemak, dan juga kaya akan arginin, 

magnesium, kalium (potasium), vitamin C, serta polifenol.  

Banyak dari kandungan tersebut berperan penting dalam 

meningkatkan status kesehatan tubuh.Sebagai minuman 

alami yang padat gizi, air kelapa dapat digolongkan sebagai 

makanan fungsional karena mengandung komponen aktif 

biologis dan memiliki potensi efek terapeutik. Minuman ini 

dipercaya dapat membantu mencegah maupun mengobati 

berbagai gangguan kesehatan, seperti menurunkan kadar 

lemak darah (efek hipolipidemik), melindungi jantung 

(kardioprotektif), menjaga fungsi hati (hepatoprotektif), serta 

memiliki sifat antioksidan dan antitrombotik. Selain itu, air 

kelapa juga diketahui dapat menurunkan detak jantung dan 

tekanan darah, meningkatkan hidrasi serta performa fisik, 

membantu mengurangi obesitas dan peradangan, serta 

memperbaiki kondisi diabetes melitus tipe 2. Beberapa 

penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa arginin dalam 

air kelapa berperan dalam menurunkan kadar gula darah, 

menunjukkan adanya aktivitas antidiabetes. Oleh karena itu, 

konsumsi air kelapa secara rutin diyakini dapat memberikan 

manfaat dalam pencegahan dan pengelolaan diabetes (Azra 

et al., 2023).  

Air kelapa dapat dijadikan bahan dasar minuman 

isotonik yang mengandung natrium (Na), yaitu mineral penting 

yang berperan dalam memberikan rasa, merangsang 

konsumsi cairan, meningkatkan penyerapan cairan dalam 

tubuh, serta mempertahankan volume plasma darah sehingga 

mampu mempercepat proses rehidrasi secara optimal. 
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Penambahan NaCl (garam dapur) dalam formulasi minuman 

isotonik berbasis air kelapa dilakukan untuk memenuhi 

standar kadar natrium yang ditetapkan dalam SNI No. 01-

4452-1998 tentang minuman isotonik (Asnia et al., 2024).  

f.  Perbedaan air kelapa muda dalam dan air kelapa varietas 

hibrida  

Kelapa hibrida adalah hasil persilangan antara kelapa 

genjah (dwarf palm tree) dan kelapa dalam (tall palm tree). 

Jenis kelapa ini dikenal sebagai bibit unggul, dan dapat 

disimpulkan bahwa air kelapa muda dari kelapa hibrida 

merupakan pilihan terbaik sebagai minuman alami untuk 

menggantikan cairan tubuh (Hatta et al., 2016).  

Kelapa muda pada umumnya berasal dari varietas 

kelapa dalam (tall coconut) atau kelapa genjah (dwarf 

coconut). Kelapa dalam memiliki postur pohon yang tinggi 

dengan umur produktif yang panjang, namun baru mulai 

berbuah pada usia enam hingga delapan tahun. Sebaliknya, 

kelapa genjah berukuran lebih pendek, lebih cepat berbuah 

pada usia tiga hingga empat tahun, namun masa produktifnya 

lebih singkat. Dari kedua jenis ini kemudian dikembangkan 

kelapa hibrida, yaitu hasil persilangan antara kelapa genjah 

dan kelapa dalam dengan tujuan menghasilkan tanaman yang 

lebih unggul, berukuran sedang, cepat berbuah, serta memiliki 

produktivitas tinggi dan ketahanan yang baik terhadap 

lingkungan.Secara morfologi, buah kelapa hibrida umumnya 

berukuran lebih kecil dan seragam dibandingkan kelapa biasa. 

Daging buahnya cenderung lebih lembut, sedangkan air 

kelapanya memiliki rasa yang lebih manis dan segar. 

Sementara itu, kelapa muda dari varietas dalam biasanya 

memiliki buah berukuran lebih besar, daging buah yang tebal, 
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dan air yang melimpah namun tidak semanis kelapa hibrida 

(Samah, 2021).  

Dari segi komposisi kimia, air kelapa varietas dalam 

diketahui mengandung kadar elektrolit seperti kalium (K), 

natrium (Na), dan magnesium (Mg) yang lebih seimbang 

dibandingkan air kelapa biasa. Kandungan tersebut 

menjadikan air kelapa varietas dalam lebih optimal sebagai 

minuman rehidrasi alami yang dapat membantu menggantikan 

cairan tubuh setelah beraktivitas. Selain itu, air kelapa varietas 

dalam juga memiliki kadar gula alami dan antioksidan yang 

sedikit lebih tinggi. Dalam aspek ekonomi dan pemanfaatan, 

kelapa muda varietas dalam banyak digunakan untuk 

konsumsi langsung maupun sebagai bahan baku produk 

olahan seperti nata de coco dan cuka kelapa. Sementara itu, 

kelapa varietas hibrida lebih banyak dibudidayakan secara 

komersial karena waktu panennya yang lebih cepat, hasil 

buah yang lebih seragam, serta kualitas airnya yang unggul. 

Dengan demikian, kelapa hibrida dapat dianggap sebagai 

hasil inovasi dari perkawinan dua varietas kelapa terbaik yang 

menggabungkan keunggulan produktivitas dan mutu air 

buahnya (Hatta et al., 2019).  

2. Alkaloid  

Salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang 

ditemukan pada tumbuhan adalah alkaloid, yaitu senyawa yang 

mengandung nitrogen bersifat basa. Senyawa ini memiliki efek 

fisiologis pada tubuh dan banyak dimanfaatkan di dunia medis 

sebagai obat untuk berbagai penyakit. Beberapa manfaatnya 

antara lain sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba 

(Renda et al., 2023).  

Senyawa alkaloid, yang termasuk dalam metabolit 

sekunder, juga memiliki fungsi sebagai antioksidan. Antioksidan 
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adalah molekul atau senyawa yang cukup stabil untuk 

mendonorkan elektron atau hidrogennya kepada radikal bebas, 

sehingga menetralkannya dan mengurangi kemampuan radikal 

bebas untuk memicu reaksi berantai. Antioksidan berperan 

menunda atau menghambat kerusakan sel dengan menetralkan 

radikal bebas sebelum merusak molekul vital. Dalam tubuh, 

beberapa antioksidan diproduksi secara alami selama 

metabolisme normal, seperti glutathione, ubiquinol, dan asam urat 

(Tengo, 2018).  

Efek antiinflamasi sebagian besar berkaitan dengan 

penghambatan enzim siklooksigenase (COX), khususnya isoform 

COX-2, yang terinduksi selama proses inflamasi dan bertanggung 

jawab atas produksi prostaglandin proinflamasi. Berbeda dengan 

COX-1 yang berperan dalam fungsi fisiologis normal, 

penghambatan spesifik terhadap COX-2 dapat memberikan efek 

antiinflamasi dengan efek samping minimal. Selain itu, senyawa 

alami seperti terpenoid, alkaloid, dan minyak atsiri juga dapat 

mengikat COX-2 secara kompetitif. Mekanisme kerja 

senyawasenyawa ini melibatkan interaksi hidrogen dan hidrofobik 

yang kuat, serta kesesuaian struktural dengan kantung aktif 

enzim, sehingga mendukung aktivitas antiinflamasi (Forcsa et al., 

2025).  

Senyawa bioaktif yang termasuk metabolit sekunder, 

seperti alkaloid memiliki fungsi sebagai antimikroba. Antimikroba 

bekerja dengan menghambat pertumbuhan atau membunuh 

mikroorganisme, termasuk bakteri, jamur, dan beberapa virus. 

Mekanisme kerjanya dapat berupa merusak membran sel 

mikroorganisme, mengganggu sintesis protein atau DNA, serta 

mengganggu metabolisme sel mikroba sehingga mikroorganisme 

tidak dapat bertahan hidup (Ningrum et al., 2017).  
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Senyawa ini terdapat dalam jaringan tumbuhan maupun 

hewan, meskipun sebagian besar berasal dari tumbuhan, 

khususnya kelompok angiosperma. Diperkirakan lebih dari 20% 

spesies angiosperma mengandung senyawa alkaloid.Alkaloid bisa 

ditemukan di berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, 

ranting, akar, hingga kulit batang. Umumnya, alkaloid hanya 

terdapat dalam jumlah kecil, sehingga perlu dipisahkan terlebih 

dahulu dari campuran senyawa lain yang juga terdapat dalam 

jaringan tumbuhan (Ningrum et al., 2017).  

3. Spektrofotometri UV-Vis  

  

Gambar 2.2 Spektrofotometri UV-Vis  

Sumber : (Salim et al., 2024)  

a. Definisi  

Spektrofotometri UV-Vis adalah alat yang 

menggabungkan fungsi spektrofotometer dan fotometer untuk 

mengukur transmitansi atau absorban suatu sampel, yang 

berfungsi sebagai panjang gelombang secara kuantitatif dan 

kualitatif. Alat ini digunakan untuk pengukuran di daerah 

ultraviolet dan cahaya tampak. Spektrofotometer UV-Vis 

sering digunakan dalam analisis senyawa kimia 

(Mundriyastutik et al., 2021).  

b. Klasifikasi  

Spektrofotometri UV-Vis adalah alat yang 

menggabungkan fungsi spektrofotometer dan fotometer untuk 

mengukur transmitansi atau absorban suatu sampel, yang 
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berfungsi sebagai panjang gelombang secara kuantitatif dan 

kualitatif. Alat ini digunakan untuk pengukuran di daerah 

ultraviolet dan cahaya tampak. Spektrofotometer UV-Vis 

sering digunakan dalam analisis senyawa kimia gelombang 

yang berkisar antara 190 hingga 210 nm pada batas terendah 

dan 800 hingga 1000 nm pada batas tertinggi. Sementara itu, 

instrumen double-beam dirancang untuk digunakan pada 

Panjang gelombang 190 hingga 750 nm. Instrumen 

doublebeam memiliki dua berkas sinar yang dihasilkan oleh 

cermin berbentuk V, yang disebut pemecah sinar. Sinar 

pertama melewati larutan blanko, sedangkan sinar kedua 

secara bersamaan melewati sampel (Mundriyastutik et al., 

2021).  

c. Prinsip kerja   

1) Penyerapan cahaya  

Alat ukur ini beroperasi berdasarkan prinsip 

penyerapan cahaya. Ketika cahaya dengan Panjang 

gelombang tertentu atau cahaya polikromatis mengenai 

suatu zat, cahaya tersebut akan diserap. Molekul-molekul 

dalam zat tersebut, terutama elektron valensi dari semua 

atom yang terlibat dalam analisis, memainkan peran 

penting dalam pembentukan materi. Setelah itu, elektron 

dalam molekul mengalami eksitasi, berpindah, dan mulai 

berotasi serta bergetar saat terpapar energi lainnya 

(Mundriyastutik et al., 2021).  

2) Terjadi perpindahan elektron  

Setelah proses penyerapan selesai, terjadi 

perpindahan elektron yang dikenal sebagai transisi 

elektronik. Namun, jika cahaya yang diserap adalah 

cahaya inframerah, maka elektron dalam atom atau 

elektron ikatan pada molekul hanya dapat bergetar. 
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Sementara itu, rotasi elektron hanya akan terjadi pada zat 

dengan energi lebih rendah, seperti gelombang radio 

(Mundriyastutik et al., 2021).  

3) Pengukuran konsentrasi sampel   

Setelah perpindahan terjadi, langkah berikutnya 

adalah mengukur konsentrasi sampel. Ketika cahaya 

mengenai sampel, sebagian akan diserap, Sebagian 

lainnya akan terhambur dan sisanya akan diteruskan. 

Namun, dalam pengukuran menggunakan 

spektrofotometri  

UV-Vis, fokusnya hanya pada cahaya yang dating, cahaya  

yang masuk dan cahaya yang mengenai permukaan zat. 

Cahaya yang telah melewati zat tidak dapat diukur. Yang 

dapat diukur hanyalah perbandingan antara cahaya yang 

datang dan cahaya setelah melewati sampel atau materi 

(Mundriyastutik et al., 2021).  

4) Hasil penyerapan cahaya  

Data yang diperoleh dari observasi menggunakan 

spektrometer UV-Vis akan berupa spektrum. Untuk 

melihat hasil tersebut, diperlukan bantuan komputer. 

Spektrum ini berbentuk pita lebar karena energi yang 

terlibat menyebabkan terjadinya transisi elektronik, rotasi, 

dan getaran elektron di dalam molekul (Mundriyastutik et 

al., 2021).  

d. Komponen   

1) Sumber cahaya  

Sebagai sumber radiasi UV digunakan lampu 

Hidrogen (H) atau lampu deutritium (D) sedangkan 

sumber radiasi tampak yang menghasilkan sinar 

inframerah (IR) dekat menggunakan lampu filamen 

tungsten yang dapat menghasilkan radiasi 350-3500 nm.  
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2) Monokromator  

Monokromator pada spektrofotometer UV-Vis ini 

berfungsi untuk memecah sumber radiasi yang memiliki 

pita energi lebar (polikromatis) menjadi radiasi dengan pita 

energi yang lebih sempit (monokromatis). Monokromator 

mampu menghasilkan radiasi dengan lebar pita efektif 

sebesar 35-0,1 nm.  

3) Wadah sampel (kuvet)  

Wadah sampel atau kuvet terbuat dari kuarsa atau 

silika untuk penggunaan radiasi UV dan terbuat dari gelas 

biasa atau kuarsa untuk radiasi sinar tampak. Kuvet 

memiliki ketebalan yang bervariasi yaitu dari 1-10 cm. 

Posisi penempatan kuvet pada instrumen 

spektrofotometer UV-Vis adalah permukaan kuvet tegak 

lurus dengan datangnya radiasi sehingga kehilangan 

radiasi akibat pemantulan/refraksi dapat dikurangi.  

4) Detektor  

Berfungsi untuk menangkap cahaya yang 

diteruskan dari sampel dan mengubahnya menjadi arus 

listrik. Syarat detector spektrofotometer UV-Vis adalah 

memiliki sensitivitas tinggi sehingga daya radiasi yang 

kecil dapat terdeteksi, memiliki waktu respon yang singkat 

dan juga stabil.  

B. Uraian Bahan  

1. Asam sitrat (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi  : ACIDUM CITRICUM  

Nama lain  : Asam sitrat  

Rumus molekul   : C6H8O7  

 Struktur kimia  :  
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Bobot molekul  : 192.124 g/moL  

Pemerian   : Hablur berbentuk tidak berwarna atau 

berupa Berupa serbuk putih, tidak 

memiliki bau, rasanya sangat asam, 

agak higroskopik, serta mudah rapuh 

ketika berada di udara kering dan 

panas.  

Kelarutan   : Mudah larut dalam kurang dari satu  

bagian air dan dalam 1,5 bagian etanol 

(95%) P, namun sulit larut dalam eter  

Penyimpanan   : Dalam wadah 

tertutup baik  

 Kegunaan   : Sebagai zat tambahan  

2. Kloroform (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi  : CHLOROFORM  

Nama lain  : Kloroform  

Rumus molekul  : CHCL3  

 Struktur kimia  :  

  

Berat molekul  : 119,38 g/moL  

Pemerian   : Cairan tidak berwarna, mudah menguap, 

memiliki aroma khas, serta memberikan 

rasa manis sekaligus sensasi terbakar.  

Kelarutan  : Dapat larut dalam sekitar 200 bagian air 

20 Sangat mudah larut dalam etanol 

absolut P, eter P, sebagian besar pelarut 

organik, serta dalam minyak astiri dan 

minyak lemak.  

Penyimpanan  : Dalam wadah tertutup baik.  
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3. Natrium Hidroksida (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi   : NATRIUM HYDROXYDIUM  

Nama lain  : Natrium hidroksida  

Rumus molekul  : NaOH  

 Struktur kimia  :  

  

Berat molekul  : 40.00 g/moL  

Pemerian   : Memiliki bentuk batang dengan massa  

berupa Kristal, bersifat rapuh serta  

mudah mencair, lembab, sangat bersifat 

basa dan korosif.  

Kelarutan   : Sangat mudah larut dalam air dan etanol  

(95%)  

Penyimpanan   : Dalam wadah tertutup baik  

4. Aquadest (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi   : AQUA DESTILATA  

Nama lain  : Air Suling  

RM/BM  : H2O/18,02 g/moL  

 Struktur kimia  :  

  

Pemerian   : Cairan jernih,tidak berwarna,tidak berbau  

Penyimpanan   : Jika dikemas,gunakan wadah non reaktif 

untuk mencegah masuknya mikroba  

Kegunaan   : Sebagai pelarut  

5. Kafein (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi   : Kafein   

Nama lain   : Kafein  

Rumus kimia   : C8H10N4O2  
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 Struktur kimia  :  

  

Berat molekul  

Pemerian   

: 194,19 g/moL  

: Serbuk atau kristal berwarna putih,tidak 

berbau,dan memiliki rasa pahit.  

Kelarutan  

  

  

: Agak sukar larut dalam air,namun mudah  

larut dalam etanol 95%,serta dapat larut  

  

  dalam kloroform dan eter.  
:  

 Penyimpanan  Simpan dalam wadah tertutup rapat.  

6. Bromocresol Green( Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi   : BROMOCRESOL GREEN SODIUM SALT  

Nama lain  : Bromocresol green   

Rumus molekul  : C12H14Br4O5S  

Berat molekul  : 40.00g/moL  

 Struktur kimia  :  

  

Penyimpanan   : Dalam wadah tertutup rapat  

kelarutan  : Larut dalam air jumlah sedikit,sangat larut 

dalam etanol dan etil eter.  

Pemerian   :  Bubuk krem hingga coklat, tidak berbau   

7. Natrium fosfat (Ditjen POM, 1979)  

Nama resmi   : Sodium fosfat   

Nama lain   : Natrium fosfat sekunder  

RM/BM   : Na3PO4/ 141,96 g/moL  
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 Struktur kimia  :  

  

Pemerian   : Kristal putih tidak berwarna, larutannya 

alkali, tidak berbau,effores  

Penyimpanan   : Dalam wadah tertutup rapat  

Kelarutan  

  

  

: Sebagai zat tambahan. 
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C. Kerangka Teori  

  

 
  

  

  

Gambar 2.3 Kerangka Teori  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

                                                                            

  

Air Kelapa Muda ( Cocos  n ucifera   L.) dengan  

berbeda Varietas Dalam dan Varietas Hibrida    

  

Definisi   
Manfaat air kelapa   

Kandungan air  

kelapa   

Analisis kualitatif    Analisis   kuantitat if   

Spektrofotometri U V - Vis   

Kadar alkaloid pada air kelapa   
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 :Variabel terikat  

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

D.   Kerangka  Konsep   

  

  

        

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

: Variebal bebas     

      : Variabel kontrol      

Air Kelapa Muda ( Cocos  n ucifera   L.) dengan berbeda  

Varietas Dalam dan Varietas Hibrida    

Persiapan   dan p engolahan sampel   

  

Pembuatan larutan induk kafein 100 ppm   

Konsentrasi larutan baku:   

10 ppm, 20 ppm,30ppm,40ppm,50ppm   

  Hasil k adar alkaloid    

Spektrofotometri UV - Vis   
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BAB III   

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasi laboratorium 

dengan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 

digunakan untuk menentukan kadar alkaloid pada air kelapa muda 

varietas dalam dan varietas hibrida (Cocos nucifera L.) dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Metode ini digunakan 

karena spektrofotometri UV-Vis dapat mendeteksi interaksi alkaloid 

dengan reagen dan berfokus pada pengukuran serapan larutan 

sampel pada panjang gelombang tertentu untuk mengetahui kadar 

alkaloid yang terkandung dalam air kelapa muda, sehingga 

menghasilkan data kuantitatif yang akurat.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2025 sampai dengan bulan Mei 2026.  

2. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium bahan alam dan 

Laboratorium kimia farmasi, Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Makassar  

C. Populasi dan Sampel  

 1.  Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh buah kelapa 

muda varietas dalam dan varietas hibrida (Cocos nucifera L.) yang 

terdapat di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan.  

2.  Sampel   

Sampel penelitian ini adalah air kelapa muda varietas 

dalam dan air varietas hibrida yang diambil masing-masing dari 

beberapa pohon dengan buah kelapa berusia 5–6 bulan di 
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Kabupaten Bulukumba. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu dipilih berdasarkan kriteria tertentu 

seperti buah masih segar, tidak rusak, dan belum mengalami 

fermentasi.  

D. Alat dan Bahan  

1.  Alat  

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain 

adalah batang pengaduk, cawan porselin, corong, gelas kimia, 

gelas ukur, kuvet, labu ukur, pipet tetes, rak tabung, sarung 

tangan, spektrofotometer UV-Vis, tabung reaksi, timbangan 

analitik.  

2. Bahan  

Adapun bahan yang akan digunakan pada penelitian ini 

antara lain adalah air kelapa muda varietas dalam dan air kelapa 

muda varietas hibrida, Aquades, Asam Sitrat (C₆H₈O₇), 

Bromocresol Green (BCG), Kafein, Kloroform, Natrium Fosfat 

(Na₂HPO₄), Natrium Hidroksida (NaOH) 2 N,etanol 70% dan 

kertas saring.  

E. Prosedur Penelitian  

1. Persiapan sampel air kelapa muda   

Sampel air kelapa muda diambil langsung dari buah kelapa 

segar yang berusia 5-6 bulan yang telah dipilih dengan kriteria 

berwarna hijau muda, kulit buah halus, licin dan mengkilap, 

umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dan berat yang lebih 

ringan dibandingkan dengan kelapa tua. Dimana kelapa yang 

akan diambil berasal dari Kabupaten Bulukumba. Air kelapa 

kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk 

menghilangkan kotoran yang mungkin terbawa saat proses 

pengambilan sampel. Sampel yang bersih kemudian disiapkan 

untuk pengujian lebih lanjut.  
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2. Uji Kuantitatif Alkaloid dengan Spektrofotometri UV-Vis  

a. Pembuatan Larutan Bromocresol Green (BCG)   

Ditimbang 6,9802 mg Bromocresol Green, larutkan 

dengan 3 mL larutan NaOH 2 N serta 5 mL aquades. 

Panaskan campuran tersebut pada suhu 50–60°C selama 

kurang lebih 15 menit sampai benar-benar larut. Setelah itu, 

pindahkan larutan kedalam labu ukur 100 mL, kemudian 

ditambahkan aquades hingga tanda batas.  

b. Pembuatan Buffer Fosfat pH 4,7  

Larutan Dapar fosfat dengan pH 4,7 sebanyak 100 

mL, dibuat dengan mencampurkan 1,6394 gram natrium 

fosfat (Na₂HPO₄) 0,2 M, dengan 1,9212 gram asam sitrat 

(C₆H₈O₇) 0,2 M. Aduk campuran tersebut hingga larut 

seluruhnya sampai diperoleh larutan dengan pH 4,7.  

c. Pembuatan Larutan Standar Kafein  

Timbang 10 mg kafein, lalu larutkan dengan etanol 

70% di dalam labu ukur 100 mL sedikit demi sedikit, 

ditambahkan etanol 70% hingga mencapai tanda batas. 

Dengan cara ini diperoleh larutan kafein berkonsentrasi 100 

ppm.  

3. Analisis Kualitatif Kandungan Alkaloid  

Untuk membuktikan senyawa alkaloid di dalam sampel uji, 

dilakukan proses skrining fitokimia dengan penambahan 

Bromocresol green dan pengamatan perubahan warna yaitu 

terbentuk warna kuning bila sampel uji esktraksi dengan kloroform. 

Masing-masing sampel dipipet sebanyak 1 mL lalu dimasukkan 

kedalam gelas ukur kemudian dimasukkan 5mL dapar fosfat pH 4,7 

dan 5mL larutan bromocresol green dikocok hingga homogen, 

kompleks yang terbentuk diekstraksi dengan kloroform sebanyak 2 

kali setelah diekstraksi tambahkan 3 mL asam klorida (HCl) 2 N dan 

disaring selanjutnya perhatikan perubahan warna yang terjadi pada 
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larutan. Kehadiran senyawa alkaloid ditunjukkan oleh terbentuknya 

warna kuning kehijauan.(Desi et al., 2023)  

4. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

Sebanyak 1 mL larutan induk kafein 100 ppm diambil, 

dicampur dengan 5 mL dapar fosfat, dan 5 mL larutan Bromocresol 

Green (BCG), kemudian diekstraksi dengan 5 mL kloroform 

sebanyak dua kali dan fase kloroform yang terbentuk dikumpulkan 

kedalam labu ukur 10 mL, ditambahkan kloroform hingga tanda 

batas, dikocok hingga homogen, dibiarkan selama 30 menit. 

Setelah itu diukur serapan panjang gelombang  dengan rentang 

250–300 nm. 

 5. Pembuatan Seri Kurva Baku   

Kurva baku dibuat dengan menggunakan larutan standar 

kafein pada konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm dengan cara 

memipet 1, 2, 3, 4, dan 5 mL dari larutan induk kafein 100 ppm, 

kemudian setiap larutan dipreparasi dengan 5 mL dapar fosfat pH 

4,7 dan 5 mL larutan Bromocresol Green (BCG), diekstraksi dengan 

5 mL kloroform sebanyak dua kali, fase kloroform yang diperoleh 

dikumpulkan kedalam labu ukur 10 mL, ditambahkan kloroform 

hingga tanda batas, dikocok hingga homogen, dibiarkan selama 30 

menit, setelah itu diukur serapannya dengan spektrofotometer 

UVVis pada panjang gelombang dengan rentang 250–300 nm.  

6. Penetapan kadar alkaloid  

Larutan sampel dibuat dengan 1 mL masing-masing sampel 

air kelapa yang diperoleh kemudian dilarutkan dalam 3  mL asam 

klorida (HCl) 2 N dan disaring. Selanjutnya, ditambahkan 5 mL 

dapar fosfat pH 4,7 dan 5 mL larutan Bromocresol Green (BCG), 

lalu campuran dikocok hingga homogen. Kompleks yang terbentuk 

diekstraksi dengan 5 mL kloroform sebanyak dua kali, kemudian 

lapisan kloroform dikumpulkan ke dalam labu ukur 10 mL, 

ditambahkan kloroform hingga tanda batas, dan dikocok hingga 
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homogen. Larutan dibiarkan selama waktu 30 menit, kemudian 

serapannya diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 272nm.(Desi et al., 2023)  

F. Analisis Data  

Analisis data untuk penetapan kadar alkaloid pada air kelapa 

muda yaitu berupa analisis kuantitatif, karena data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini dilakukan perhitungan pada tiap tahapannya seperti 

pada pembuatan kurva baku kafein, pengukuran absorbansi sampel 

dan perhitungan kadar alkaloid dalam sampel air kelapa muda 

varietas dalam dan varietas hibrida. Hasil analisis data diperoleh 

dengan membandingkan nilai absorbansi sampel dengan kurva 

standar yang telah dibuat. Dalam analisis ini, digunakan persamaan 

regresi linear untuk menggambarkan hubungan tersebut, yang 

dinyatakan sebagai: y = ax + b Dimana :   

y : Absorbansi (variable terikat)   

x : Konsentrasi larutan baku (variabel bebas)  

a : Konstanta atau intersep 

b : Gradien atau kemiringan  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Uji Skring Fitokimia  

Tabel 4.1 Hasil Uji Skrining Fitokimia Air Kelapa Muda (Cocos 

nucifera L.)  

Uji Fitokimia  

  

Warna  Hasil uji  

Alkaloid  kuning  +  

Hasil uji skrining fitokimia menunjukan adanya senyawa 

alkaloid pada sampel di tandai dengan perubahan warna menjadi 

kuning.  

2. Absorbansi Kafein  

Tabel 4.2 Hasil penentuan regresi linear   

Konsentrasi  Absorbansi  

10 ppm  0,273  

20 ppm  0,767  

30 ppm  1,152  

40 ppm  1,537  

50 ppm  2,616  

Hasil penentuan regresi linear kafein menunjukan 

hubungan antara konsentrasi 10,20,30,40,50 ppm nilai absorbansi 

serta regresi linear yang digunakan untuk mengukur sampel.   

3. Absorbansi sampel  

Tabel 4.3 Hasil penetuan kadar alkaloid  

Sampel  Absorbansi  Konsentrasi Alkaloid 

mgCE/mL  

Air Kelapa Muda  

Hibrida  

0,642  12,680  

Air Kelapa Muda  

Dalam  

0,785  

  

15,730  

Hasil penetuan kadar alkaloid sampel air kelapa muda 

vareitas dalam dan varietas hibrida menunjukan hasil absorbansi 

0,642 dan 0,785.  
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B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan senyawa 

alkaloid serta membandingkan kadar alkaloid pada air kelapa muda 

varietas dalam dan varietas hibrida (Cocos nucifera L.) asal 

Kabupaten Bulukumba menggunakan metode spektrofotometri UV-

Vis. Penetapan kadar alkaloid penting dilakukan karena alkaloid 

merupakan salah satu metabolit sekunder yang diketahui memiliki 

berbagai aktivitas biologis, seperti antimikroba, antioksidan, dan 

antiinflamasi. Pembahasan penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

besarnya kadar alkaloid yang diperoleh, tetapi juga menjelaskan 

prinsip metode yang digunakan, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kandungan alkaloid pada air kelapa muda, serta membandingkan hasil 

penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu yang relevan.  

Tahap penyiapan sampel dilakukan dengan pengambilan 

sampel air kelapa muda varietas dalam dan varietas hibrida. 

Perbedaan varietas diperkirakan dapat memengaruhi kandungan 

metabolit sekunder karena faktor genetik merupakan salah satu faktor 

utama yang menentukan biosintesis senyawa aktif pada tanaman. 

Selain faktor genetik, kondisi lingkungan tumbuh seperti intensitas 

cahaya, curah hujan, jenis tanah, dan ketersediaan unsur hara juga 

dapat memengaruhi pembentukan alkaloid. Tahap awal penelitian 

dilakukan dengan pengambilan sampel air kelapa muda varietas 

dalam dan varietas hibrida yang berasal dari Kabupaten Bulukumba. 

Sampel dipilih pada tingkat kematangan yang sama yaitu sekitar 5–6 

bulan untuk meminimalkan variasi kandungan senyawa akibat 

perbedaan umur buah. Air kelapa kemudian disaring untuk 

menghilangkan kotoran atau serat yang dapat mengganggu proses 

analisis. Tahap persiapan sampel merupakan langkah penting karena 

kualitas sampel sangat memengaruhi keakuratan hasil pengujian yang 

diperoleh.  
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Tahap awal penelitian dilakukan melalui skrining fitokimia untuk 

mengetahui keberadaan senyawa alkaloid secara kualitatif. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kedua sampel memberikan reaksi 

positif terhadap alkaloid. Terbentuknya perubahan warna atau 

endapan setelah penambahan pereaksi menunjukkan adanya 

golongan senyawa alkaloid dalam sampel. Hasil ini membuktikan 

bahwa baik air kelapa muda varietas dalam maupun varietas hibrida 

mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid.  

Untuk membuktikan senyawa alkaloid di dalam sampel uji, 

dilakukan proses uji kualitatif alkaloid dengan penambahan 

Bromocresol green dan pengamatan perubahan warna yaitu terbentuk 

warna kuning bila sampel uji esktraksi dengan kloroform. 

Masingmasing sampel dipipet sebanyak 1 mL lalu dimasukkan 

kedalam gelas ukur, kemudian dimasukkan 5mL dapar fosfat pH 4,7 

dan 5mL larutan bromocresol green dikocok hingga homogen, 

kompleks yang terbentuk diekstraksi dengan kloroform sebanyak 2 

kali setelah diekstraksi tambahkan 3 mL asam klorida (HCl) 2 N dan 

disaring selanjutnya perhatikan perubahan warna yang terjadi pada 

larutan. Kehadiran senyawa alkaloid ditunjukkan oleh terbentuknya 

warna kuning kehijauan.(Desi et al., 2023)  

Setelah keberadaan alkaloid diketahui, dilakukan analisis 

kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Metode ini 

dipilih karena memiliki sensitivitas yang baik, proses analisis relatif 

cepat, serta mampu menentukan kadar senyawa berdasarkan 

pengukuran absorbansi cahaya pada panjang gelombang tertentu. 

Prinsip dasar metode spektrofotometri UV-Vis adalah mengukur 

jumlah cahaya yang diserap oleh suatu larutan. Semakin tinggi 

konsentrasi senyawa yang terdapat dalam larutan maka semakin 

besar pula absorbansi yang dihasilkan. Penetapan kadar alkaloid 

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis dengan larutan standar kafein. Metode ini dipilih karena 
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memiliki sensitivitas yang baik, pengerjaan relatif sederhana, serta 

mampu memberikan hasil kuantitatif yang cepat dan akurat. Prinsip 

metode ini adalah mengukur absorbansi kompleks berwarna yang 

terbentuk setelah alkaloid bereaksi dengan Bromocresol Green (BCG) 

dalam suasana dapar fosfat pH 4,7. Kompleks yang terbentuk 

kemudian diekstraksi menggunakan kloroform sehingga dapat diukur 

serapannya pada panjang gelombang maksimum 272 nm. Menurut 

hukum Lambert-Beer, semakin tinggi konsentrasi senyawa yang 

terdapat dalam larutan maka semakin besar pula absorbansi yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, nilai absorbansi dapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi alkaloid melalui persamaan regresi kurva 

baku.  

Pada penelitian ini digunakan larutan standar kafein untuk 

membuat kurva kalibrasi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai 

absorbansi meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi 

standar dari 10 ppm hingga 50 ppm. Peningkatan absorbansi tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang sebanding antara konsentrasi 

dan absorbansi sesuai dengan hukum Lambert-Beer. Dengan adanya 

hubungan linear tersebut maka kurva kalibrasi dapat digunakan untuk 

menentukan kadar alkaloid dalam sampel air kelapa muda, dapat 

dilihat bahwa peningkatan konsentrasi larutan kafein diikuti oleh 

kenaikan nilai absorbansi. Pada konsentrasi 10 ppm, rata-rata 

absorbansi tercatat sebesar 0,273, kemudian meningkat menjadi 

0,767 pada 20 ppm dan 1,152 pada 30 ppm. Data ini menunjukkan 

adanya hubungan positif antara konsentrasi kafein dan kemampuan 

larutan dalam menyerap sinar UV-Vis. Kondisi tersebut sejalan 

dengan prinsip Hukum LambertBeer yang menyatakan bahwa 

absorbansi akan meningkat seiring bertambahnya konsentrasi zat, 

selama masih berada dalam rentang linear pengukuran. Meskipun 

demikian, pada konsentrasi 40 ppm nilai absorbansi mengalami sedikit 

penurunan menjadi 1,537, hal ini dapat menunjukkan bahwa 
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pengukuran mulai mendekati batas linearitas alat atau terjadi 

kejenuhan, sehingga kenaikan konsentrasi tidak lagi menghasilkan 

peningkatan absorbansi secara signifikan. Pada konsentrasi 50 ppm, 

absorbansi kembali meningkat menjadi 2,616, kenaikannya relatif 

lebih tinggi. Dengan demikian, rentang konsentrasi 10–30 ppm 

kemungkinan merupakan kisaran paling ideal untuk pembuatan kurva 

baku kafein. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa 

metode spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan dengan baik dalam 

analisis kadar kafein karena sensitif terhadap perubahan konsentrasi 

melalui pengukuran absorbansi. Kafein memiliki gugus kromofor yang 

mampu menyerap sinar ultraviolet secara maksimal pada panjang 

gelombang sekitar 272–275 nm. Oleh sebab itu, semakin tinggi jumlah 

molekul kafein dalam larutan, maka semakin besar pula cahaya yang 

diserap.  

Berdasarkan hasil penetapan kadar alkaloid sampel air kelapa 

muda terbukti mengandung senyawa alkaloid yang teridentifikasi 

melalui analisis spektrofotometri UV-Vis, meskipun jumlahnya berbeda 

pada masing-masing varietas. Sampel kelapa muda varietas dalam 

menunjukkan nilai absorbansi sebesar 0,785 dengan kadar alkaloid 

total 15,730 mg/mL, sedangkan kelapa muda hibrida memiliki 

absorbansi yaitu 0,642, tetapi kadar alkaloidnya lebih rendah sebesar 

12,680 mg/mL. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya nilai 

absorbansi tidak selalu berbanding lurus dengan kadar alkaloid, 

karena hasil pengukuran juga dapat dipengaruhi oleh komposisi kimia 

sampel, matriks larutan, maupun keberadaan senyawa lain yang 

dapat mengganggu pembacaan.  

Kurva baku kafein digunakan sebagai dasar dalam menghitung 

kadar alkaloid sampel. Hasil pengukuran larutan standar 

menghasilkan persamaan regresi linear y = 0,0545506x – 0,367540 

dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,94680. Nilai R² yang 

hampir mendekati satu menunjukkan adanya hubungan linear yang 
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sangat kuat antara konsentrasi kafein dan absorbansi. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode yang digunakan memiliki linearitas yang 

sangat baik sehingga persamaan regresi dapat digunakan untuk 

menghitung konsentrasi alkaloid pada sampel. Hasil penelitian 

menghasilkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,94680. Nilai 

ini hampir mendekati angka 1 yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara konsentrasi dan absorbansi bersifat sangat linear. Nilai R² 

menunjukkan seberapa besar perubahan absorbansi dapat dijelaskan 

oleh perubahan konsentrasi larutan standar. Pada penelitian ini, nilai 

R² sebesar 0,94680 berarti sekitar 90% variasi absorbansi dipengaruhi 

oleh perubahan konsentrasi kafein, sedangkan sisanya sekitar 0,10% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kesalahan alat, kesalahan 

pengukuran, atau faktor lingkungan.  

Menurut pedoman validasi metode analisis, nilai R² ≥ 0,99 

menunjukkan linearitas yang sangat baik. Oleh karena itu, kurva 

kalibrasi yang diperoleh dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam penentuan kadar alkaloid sampel.  

Pada sampel kelapa muda dalam, kadar alkaloid yang lebih 

besar mengindikasikan bahwa varietas ini kemungkinan memiliki 

kandungan metabolit sekunder yang lebih tinggi dibandingkan varietas 

hibrida. Perbedaan kadar tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

genetik, lingkungan tempat tumbuh, tingkat kematangan buah, serta 

ketersediaan nutrisi selama proses pertumbuhan tanaman. Alkaloid 

sendiri dikenal sebagai senyawa bioaktif yang memiliki berbagai 

manfaat, seperti aktivitas antioksidan, antimikroba, serta fungsi 

perlindungan alami bagi tanaman.  

Di sisi lain, nilai absorbansi yang lebih tinggi pada kelapa muda 

biasa dapat disebabkan oleh adanya senyawa lain dalam sampel yang 

turut menyerap cahaya pada panjang gelombang yang digunakan. 

Akibatnya, pembacaan spektrofotometer menjadi lebih tinggi 

walaupun kadar alkaloid sebenarnya lebih rendah. Hal ini 
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menegaskan pentingnya penggunaan metode analisis yang tervalidasi 

dengan baik serta kurva standar yang akurat agar hasil pengukuran 

benar-benar mencerminkan kandungan alkaloid sesungguhnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Puspitasari et al. (2016) yang menyatakan bahwa alkaloid merupakan 

metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada tanaman dan 

berpotensi memberikan aktivitas biologis tertentu. Selain itu, penelitian 

ini juga mendukung kajian Azra et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

air kelapa mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi 

memberikan manfaat kesehatan. Menurut Hatta et al. (2019), air 

kelapa hibrida memiliki kandungan elektrolit dan gula alami yang lebih 

tinggi dibandingkan varietas biasa, namun tidak dijelaskan secara 

spesifik mengenai kandungan alkaloidnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun kelapa hibrida unggul dari segi 

produktivitas dan kualitas air sebagai minuman rehidrasi, kandungan 

alkaloidnya justru lebih rendah dibandingkan varietas dalam. 

Penelitian Riono et al. (2022) juga menjelaskan bahwa kelapa dalam 

dan kelapa hibrida memiliki karakteristik morfologi serta fisiologi yang 

berbeda. Perbedaan tersebut dapat menyebabkan variasi dalam 

pembentukan metabolit sekunder, termasuk alkaloid. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi data awal yang memperkuat dugaan 

bahwa varietas tanaman berpengaruh terhadap kandungan senyawa 

bioaktif.  

Perbedaan kadar alkaloid yang diperoleh dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah perbedaan genetik antar 

varietas kelapa. Setiap varietas memiliki kemampuan biosintesis 

metabolit sekunder yang berbeda sehingga jumlah alkaloid yang 

dihasilkan juga dapat berbeda. Faktor kedua adalah kondisi 

lingkungan tempat tumbuh tanaman seperti intensitas cahaya, curah 

hujan, suhu, kelembapan, serta kandungan unsur hara dalam tanah. 

Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi proses metabolisme 
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tanaman sehingga memengaruhi akumulasi senyawa alkaloid. Selain 

faktor genetik dan lingkungan, tingkat kematangan buah juga dapat 

mempengaruhi kadar metabolit sekunder dalam air kelapa. 

Kandungan senyawa bioaktif pada buah dapat mengalami perubahan 

selama proses pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu, 

meskipun kedua sampel berasal dari daerah yang sama, perbedaan 

varietas dan kondisi fisiologis tanaman dapat menyebabkan 

perbedaan kadar alkaloid yang terukur. Kelebihan penelitian ini adalah 

penggunaan metode spektrofotometri UV-Vis yang memiliki 

sensitivitas tinggi serta menghasilkan nilai linearitas yang sangat baik 

(R² =0,94680), sehingga data yang diperoleh cukup dapat dipercaya. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Metode yang digunakan hanya menentukan kadar alkaloid dan belum 

mampu mengidentifikasi jenis alkaloid spesifik yang terdapat dalam air 

kelapa muda. Selain itu, penelitian ini belum dilengkapi dengan uji 

aktivitas biologis sehingga hasil yang diperoleh belum dapat 

digunakan untuk menyimpulkan secara langsung aktivitas antibakteri, 

antioksidan, maupun antiinflamasi.  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali potensi 

aplikasi air kelapa muda yang mengandung alkaloid sebagai bahan 

baku dalam industri pangan, farmasi, atau kosmetik.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Sampel air kelapa muda varietas dalam dan varietas hibrida 

(Cocos nucifera L.) asal Kabupaten Bulukumba positif 

mengandung alkaloid. Dengan hasil pengujian kuantitatif 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

230-300 nm, dengan kafein sebagai larutan standar.  

2. Pada sampel air kelapa muda dalam memiliki kadar alkaloid  yaitu 

15,730 mgCE/mL sedangkan air kelapa muda varietas hibrida 

memiliki kadar alkaloid yaitu 12,680 mgCE/mL, kadar alkaloid 

yang terdeteksi ini mengindikasikan potensi air kelapa muda 

sebagai sumber senyawa bioaktif yang bermanfaat.  

B. Saran  

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat fokus pada identifikasi pada jenis 

alkaloid yang lebih spesifik.  

2. Mengingat peran alkaloid sebagai antioksidan dan antimikroba, 

disarankan untuk melakukan uji aktivitas biologis secara in vitro 

dan/atau in vivo dari ekstrak air kelapa muda yang kaya alkaloid.  

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali potensi aplikasi air 

kelapa muda yang mengandung alkaloid sebagai bahan baku 

dalam industri pangan, farmasi, atau kosmetik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja  

  

 

Pengujian Kualitatif Skrining 

Fitokimia 
    Pengujian Kuantitatif  

     Pengujian Alkaloid Larutan Induk 100 ppm  

Larutan Baku Variasi Konsentrasi 

10,20,30,40,50 ppm 

Analisis Kadar Alkaloid dengan 

Spektrofotometri UV-Vis 

            Analisis Data 

Persiapan Sampel Air Kelapa Muda 
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 Lampiran 2. Dokumentasi penyiapan sampel  

     
 Gambar 1  Gambar 2  

Proses pengambilan   Buah kelapa muda  buah kelapa 

 varietas dalam  

  

     
 Gambar 3  Gambar 4  

Buah kelapa muda Proses penyaringan air kelapa varietas 

hibrida   muda  
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Gambar 5  

Air kelapa muda yang sudah 

disaring  
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Lampiran 3 Dokumentasi Skrining Fitokimia   

     
Gambar 1  

Larutan Bromocresol green  

Gambar 2  

Larutan Kafein  

  

     
Gambar 3 Larutan 

Dapar Phospat  

Gambar 4  

Hasil pemisahan ekstrasi 2 kali  
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Lampiran 4 Dokumentasi Pengujian Spektrofotometri UV-Vis  

     
 Gambar 1  Gambar 2  

 Larutan induk kafein 100 ppm  Sampel air kelapa muda  

 varietas hibrida  

  

  
 Gambar 3  Gambar 4  

Sampel air kelapa muda Larutan baku variasi 10,20,30,40,50 

varietas dalam  ppm  
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Gambar 5  

Analisis spektrofotometri UV-Vis   
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Lampiran 5. Hasil Absorbansi Kafein  
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Lampiran 6. Hasil Absorbansi  

A. Nilai Absorbansi  

Panjang 

gelombang  

(nm)  

Absorbansi  

10 ppm  

Absorbansi Absorbansi Absorbansi Absorbansi  

 20 ppm  30 ppm  40 ppm  50 ppm  

300  0.640   1.111  1.581  2.051  2.520  

  

B. Perhitungan Absorbansi  

 
No  X  Y  X2  Y2  XY  

 

 
    

Lampiran 7. Perhitungan Larutan Standar  

A. Perhitungan larutan standar 100 ppm  

Kafein ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan aquadest 100 

mL hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm Konsentrasi awal (ppm)  = 

massa zat (mg)
 x100% volume larutan (ml) 

  

Konsentrasi awal     = 
10 mg

 X 100%  
10mL 

  

 = 100 ppm  

( ) Konsentrasi   ( ) Absorbansi   

1   10   0. 273   100   0.4096   0.074529   

2   20   0.767   400   1.234321   0.588289   

3   30   1.152   900   2.499561   1.327104   

4   40   1.537   1.600   4.206601   2.362369   

5   5 0   2.616   2.500   6.3504   6.843456   

∑   150   7.903   5.500   14.700483   11.195747   

  ∑x   ∑y   ∑x 
2   ∑y 

2   ∑xy   
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Jadi,larutan ini memiliki konsentrasi 100 ppm  

B. Untuk mencari konsentrasi 10 ppm,20 ppm,30 ppm,40 ppm,50 ppm 
Untuk mencari konsentrasinya digunakan rumus :  

   M1 X V1= M1 X V2  
1. 10 ppm  

100 ppm x V1 = 10 ppm x 10mL       V1 =10 x 10  
100 

V1 = 1mL  
2. 20 ppm  

100 ppm x V1 = 20 ppm x 10mL  
V1 = 20  x 10  

100 V

1 = 2mL  
3. 30 ppm  

100 ppm x V1 = 30 ppm x 10mL  
V1 = 30 x 10  

100 

V1 = 3mL  

4. 40 ppm  

100 ppm x V1 = 40 ppm x 10mL  

V1 = 40 x 10  

100 V

1 =4mL  

5. 50 ppm  

100 ppm x V1 = 50 ppm x 10mL  

V1 =   

V1 =5mL  
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Lampiran 8. Perhitungan kadar alkaloid  

A. Perhitungan regresi linear (kurva baku)  

1. Rumus persamaan regresi linear y = ax + b y = 0,0545506x – 

0,367540  

2. Menghitung intersip (a)  

a = n (∑XY)-(∑X)(∑Y)  
   n (∑X2)-(∑X)2 

=   

=  (1,244,55)-(951,75)  

 
 (27,500)-(22,500) 

=    

=0,0545 mg/mL  

3. Menghitung koefisien kemiringan (b)  

b = (∑y)(∑x2)(∑x)(∑xy)  

 
5(∑x2)(∑x2) 

  =   

= 34,879,6-36,736,5  

 
27,500-22,500 

= 1,538,9  

 
5,000 

= 0,3675 mg/mL  
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4. Menghitung koefisien determinan (R2)  

 R2 =  n (∑XY)-(∑X)(∑Y)   

 
√[n (∑X2)-(∑X)2][n∑Y2-(∑Y)2] 

  

  

  

  

=   

= 0,946  

R2 = 0,946  

B. Perhitungan kadar alkaloid sampel 

1. Sampel air kelapa Hibrida Diketahui 

:  

Absorbansi sampel (Y) = 0,642 

Persamaan regresi linear :  

Y=0,0470256x - 0,01692 

Substitusi:  

0,642 = 0,0470256x - 0,01692  

0,642 + 0,01692 = 0,0470256x  

0,65892 = 0,0470256x  

x =   

x = 14,01 mgCE/mL  
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2. Sampel air kelapa dalam  Diketahui:  

Absorbansi sampel (Y) = 0,785 

Persamaan regresi linear :  

Y=0,0470256x - 0,01692 

Substitusi:  

0,785 = 0,0470256x - 0,01692 0,785 

+ 0,01692= 0,0470256x  

0,80192 = 0,0470256x  

x =   

x = 17,05 mgCE/mL  
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Lampiran 9. Surat ijin penelitian 
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Lampiran 10. Lembar bukti telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 11. Kartu kontrol mengikuti seminar hasil 
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Lampiran 12. Lembar konsul KTI pembimbing I   
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Lampiran 13. Lembar konsul KTI pembimbing II 
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Lampiran 14. Lembar persyaratan ujian KTI 
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Lampiran 15. Lembar revisi KTI 
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Lampiran 16. Lembar hasil uji turnityn 
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